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SUMMARY

MELINDA ANDRIANI. Root and Canopy Characteristics and Nitrogen Uptake of
Maize with Different nutrient efficiency character. (Supervised by RENIH
HAYATI and FARIDA ZULVICA).

The objectives of this research were to evaluate the root morphology and
canopy characteristics of nutrient efficient line (S1) compared to non efficient lines
(Y18) of maize at low nutrient supply conditions pH 5.8 and pH 4 to evaluate the
nitrogen uptake of nutrient efficient lines compared to their parents at the condition of
low nutrient supply with pH 4.

The research consisted of two experiments. The first experiment was
conducted from September to October 2009 and the second experiment which was
conducted from March to April 2010 in a greenhouse of Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. Experimental designs of both experiments were split plot
designs with three replications. The main plot was nutrient supply and a sub plot was
corn genotypes.

The results showed that canopy growth of nutrient efficient line (S1) more
depressed than its root, so the root shoot ratio increased, whereas the root growth of
non efficient line (Y18) more depressed than the canopy growth, so the root shoot
ratio decreased when the nutrient supply was changed from 100 % to 30 %.
Decreasing the pH from pH 5.8 to pH 4.0 in generally decreased the root number and
root dry weight (top, middle, bottom and total) but increased the root lenght.

Generally nitrogen uptake in the roots as well as in the canopy of nutrient efficient

lines was higher than their parents.



RINGKASAN

MELINDA ANDRIANI Karakteristik Akar dan Tajuk serta Penyerapan Hara N
pada Tanaman Jagung Berbeda Tingkat Efisiensi Hara. (Dibimbing oleh RENIH
HAYATI dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik akar dan
tajuk pada galur seleksi jagung efisien hara dibandingkan dengan galur seleksi
tidak efisien hara pada kondisi suplai hara rendah dengan pH 5.8 dan pH 4 dan
mengevaluasi penyerapan hara N pada galur seleksi jagung yang efisien hara
dibandingkan dengan tetuanya pada kondisi suplai hara rendah dengan pH 4.

Penelitian ini terdiri dari dua penelitian yaitu penelitian I yang
dilaksanakan dari bulan September sampai dengan Oktober 2009 dan penelitian II
yang dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan April 2010. Penelitian I dan II
bertempat di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian I dan II menggunakan Rancangan
petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama merupakan perlakuan unsur hara
yaitu larutan suplai hara normal (100 %) dan larutan suplai hara rendah (30 %).
Anak petak merupakan galur — galur jagung hasil seleksi dan varietas standar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tajuk pada galur
seleksi efisien hara (S1) lebih tertekan dibandingkan pertumbuhan akar sehingga
rasio akar tajuk meningkat, sedangkan pertumbuhan akar pada galur seleksi tidak
efisien hara (Y18) lebih tertekan dibandingkan pertumbuhan tajuk sehingga rasio

akar tajuk menurun jika suplai hara diturunkan dari 100 % ke 30 %. Penurunan



pH larutan media dari pH 5.8 menjadi pH 4.0. menyebabkan penurunan jumlah
akar, berat kering akar atas, tengah, bawah dan total berat kering akar tetapi
terjadi peningkatan pada panjang akar. Penyerapan haré N pada akar dan tajuk
galur seleksi yang efisien hara secara umum lebih tinggi dari penyerapan hara N

tetuanya.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays. L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting di
Indonesia. Sebagai sumber karbohidrat, jagung mempunyai manfaat yang cukup
banyak, antara lain sebagai pakan dan bahan baku industri. Kebutuhan akan
konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat. Hal ini didasarkan dengan semakin
meningkatnya tingkat konsumsi per kapita per tahun dan semakin meningkatnya
jumlah penduduk Indonesia (Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul,
2007).

Produksi jagung di Indonesia mulai meningkat tajam setelah tahun 2007
sebesar 13.287.527 ton atau 14,45 % dari tahun 2006 (Biro Pusat Statistik, 2008).
Peningkatan produksi jagung secara nyata dicapai pada tahun 2009 sebesar
17.630.000 ton meningkat sebanyak 1.310.000 ton atau 8,04 % dari tahun 2008 (Biro
Pusat Statistik, 2010). Indonesia telah berhasil meraih predikat swasembada jagung.
Indonesia sudah swasembada jagung karena 90 persen kebutuhan nasional sudah bisa
dipenuhi dari produksi dalam negeri. Sejak tahun 2007 Indonesia mengeskpor
sebanyak 150 ribu ton jagung (Departemen Pertanian, 2007). Peningkatan produksi
tersebut masih belum mengimbangi kebutuhan untuk ekspor yang terus meningkat.

Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ekspor yaitu dengan
meningkatkan produksi diantaranya dengan cara melakukan perluasan areal tanam.
Usaha ini menghadapi kendala, karena sebagian besar lahan di Indonesia merupakan
lahan marginal dengan pH dan ketersediaan hara tanah yang rendah, kemasaman

tanah (pH) di bawah 5,5 serta kandungan hara makro yang rendah seperti unsur N, P,




K, Ca dan Mg serta tingginya ketersediaan Al dan Fe yang dapat meracuni tanaman
(Sutanto, 2005). Kendala ini dapat diatasi dengan pemberian kapur dan pupuk kimia
dosis tinggi, tetapi cara ini memerlukan biaya yang mahal, terutama jika diterapkan
pada lahan yang luas. Hal ini menjadi satu kendala bagi petani dengan modal yang
terbatas. Oleh karena itu, solusi yang lebih tepat untuk meningkatkan produksi
jagung yaitu dengan menggunakan varietas jagung yang dapat beradaptasi dengan
baik pada kondisi lahan marginal, sehingga diperlukan suatu kegiatan seleksi dan
pemuliaan tanaman jagung yang toleran terhadap kondisi lahan marginal dan
mempunyai tingkat efisiensi dalam pemanfaatan hara.

Program pemuliaan untuk pengembangan genotipe jagung efisien hara di
lahan marginal dilakukan melalui satu siklus seleksi berulang, dan telah didapatkan
26 galur seleksi yang tergolong efisien hara. Hasil (berat tongkol) galur seleksi pada
kondisi suplai hara rendah lebih tinggi dibandingkan varietas tetuanya yaitu varietas
Sukmaraga, Lamuru, Bisma dan Srikandi Kuning (Anjani, 2009). Salah satu galur
seleksi yang tergolong galur seleksi efisien hara yaitu galur seleksi S1 dari famili
Sukmaraga, sedangkan yang tergolong tidak efisien hara yaitu galur seleksi Y18 dari
famili Bayu.

Seleksi yang dilakukan Hayati et al.(2006) pada 18 varietas/ galur jagung
menunjukkan bahwa varietas Sukmaraga, Lamuru, Bisma dan Srikandi Kuning
tergolong lebih toleran terhadap kondisi suplai hara rendah dengan karakteristik akar
yaitu akar lebih panjang, jumlah akar lebih banyak, berat kering akar lebih tinggi dan
perakaran terdistribusi dengan lebih baik di bagian atas, tengah dan bawah
dibandingkan varietas/ galur jagung lainnya. Media yang digunakan pada penelitian

Hayati et al.(2006) yaitu hara Kimura B dengan pH 5.5 — 5.8.



Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Qiuying et al. (2006) dan Yan et
al. (2008) menunjukkan bahwa galur jagung yang tergolong efisien hara memiliki
akar yang lebih panjang, jumlah akar yang banyak, berat kering akar, rasio akar -
tajuk dan luas daun yang lebih besar dibandingkan galur jagung yang tergolong tidak
efisien hara.

Galur seleksi efisien hara yang telah didapatkan oleh Anjani (2009), belum
diketahui karakteristik akar dan tajuknya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk mengevaluasi karakteristik akar dan tajuk pada tanaman jagung yang efisien
hara dibandingkan yang tidak efisien hara pada kondisi yang menyerupai kondisi
lahan marginal (suplai hara dan pH rendah < 5.5). Genotipe efisien hara adalah
genotipe yang dapat menghasilkan berat kering yang lebih tinggi (Yang et al., 2003)
serta mempunyai kemampuan untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik pada
kondisi hara rendah (Genc et al., 2004). Kemampuan ini dapat dicapai melalui
penyerapan hara yang lebih besar atau pemanfaatan hara yang lebih baik atau kedua
— duanya (Worku ef al., 2007). Menurut Sattelmacher et al, (1994) efisiensi
Nitrogen didefinisikan sebagai kemampuan dari genotipe untuk meningkatkan hasil
panen dalam kondisi ketersediaan N yang rendah.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Worku et al. (2007) menunjukkan
bahwa kultivar jagung yang efisien hara memiliki berat kering tajuk dan tingkat

penyerapan hara N lebih tinggi dibandingkan kultivar jagung yang tidak efisien hara.

Belum diketahui apakah galur seleksi efisien hara yang memiliki hasil yang lebih




Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk
mengevaluasi penyerapan hara N pada galur seleksi jagung yang efisien hara

dibandingkan dengan tetuanya pada kondisi suplai hara dan pH rendah.

2. Tujuan

1. Mengevaluasi karakteristik akar dan tajuk pada galur seleksi jagung efisien hara
dibandingkan dengan galur seleksi tidak efisien hara pada kondisi suplai hara
rendah dengan pH 5.8 dan pH 4.0.

2. Mengevaluasi penyerapan hara N pada galur seleksi jagung yang efisien hara
dibandingkan dengan tetuanya pada kondisi suplai hara rendah dengan pH

4.0.

3. Hipotesis

Terdapat perbedaan karakteristik akar dan tajuk antara galur seleksi yang efisien

hara dan yang tidak efisien hara.

2. Penyerapan hara N pada galur seleksi yang efisien hara lebih tinggi dari

penyerapan hara N tetuanya.
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